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ABSTRACT Article History  
This study aims to determine the effect of the RADEC learning model on 
the conceptual understanding of fifth-grade students in the subject of 
natural disasters. The method used is a quasi-experiment with a 
nonequivalent control group design involving an experimental class and 
a control class. The research instruments consisted of pretest and 
posttest to measure students' conceptual understanding. The results of 
the study showed that there was an improvement in conceptual 
understanding in both classes, both those using the RADEC model and 
the direct instruction learning model. In the experimental class, the 
average score increased from 61.20 to 73.99, while in the control class 
it increased from 60.00 to 68.55. Statistical test results showed that 
there were significant differences before and after learning in each 
class. However, there was no significant difference between the two 
classes after learning. Nevertheless, the N-Gain results indicate that the 
improvement in the experimental class was higher compared to the 
control class. Thus, it can be concluded that the RADEC learning model 
has a better potential in enhancing students' conceptual understanding, 
although it does not show a statistically significant difference compared 
to the direct learning model. 

Keywords: RADEC, conceptual understanding, natural disasters, direct 
instruction, elementary school students. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran penting 
sebagai kebutuhan dasar manusia dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan sepanjang 
hidup (Olisna et al., 2022). Dalam 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas, 
guru sebagai pelaksana pembelajaran perlu 
memiliki pemahaman dan keterampilan 
yang sesuai dengan perkembangan zaman, 
terutama dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang mampu mengeksplorasi 
potensi siswa (Aeni et al., 2026). Selain itu, 
kemampuan guru dalam melakukan inovasi 
pembelajaran juga menjadi salah satu faktor 
penting dalam menunjang keberhasilan 
proses pendidikan (Aeni et al., 2024). 

Sejalan dengan implementasi 
Kurikulum Merdeka, pembelajaran abad ke-
21 menekankan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa sehingga siswa didorong untuk 
membangun pengetahuannya secara mandiri 
serta mengembangkan keterampilan 4C 
meliputi berpikir kritis, komunikasi, 
kolaborasi, dan kreativitas (Zahro & 
Maulida, 2023). Relevan dengan teori 
perkembangan kognitif Piaget, siswa 
sekolah dasar lebih mudah memahami 
materi melalui aktivitas konkret dan 
keterlibatan langsung dalam pembelajaran 
(Rahmaniar et al., 2021). 

Salah satu tujuan pembelajaran IPAS 
di sekolah dasar adalah mengajarkan siswa 
memahami fenomena alam di sekitarnya, 
termasuk perubahan bumi yang disebabkan 
oleh faktor alam (Nurlatifah et al., 2025). 
Oleh karena itu, pembelajaran bermakna 
menjadi penting pada mata pelajaran IPAS, 
khususnya materi bencana alam yang 
memadukan konsep konkret dan abstrak 
sehingga siswa memerlukan pembelajaran 

yang membantu memahami konsep secara 
lebih bermakna dan kontekstual. 

Kabupaten Sumedang adalah salah 
satu daerah rentan terdampak risiko bencana 
alam. Berdasarkan data (BPDB Jawa Barat, 
2025), bencana tanah longsor di Kabupaten 
Sumedang mencapai angka tertinggi pada 
tahun 2021 dengan 84 kejadian. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
mitigasi bencana penting diterapkan sejak 
jenjang sekolah dasar, terutama bagi siswa 
yang tinggal di daerah rawan bencana. 

Berdasarkan data pada Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
tahun 2022, kemampuan sains siswa di 
Indonesia masih tergolong rendah dengan 
perolehan skor 383, berada di bawah rata-
rata Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) yaitu 
485 (OECD, 2023). Rendahnya kemampuan 
sains tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa masih perlu 
ditingkatkan, termasuk pada pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar. Hal tersebut juga 
terlihat berdasarkan hasil wawancara awal 
bersama seorang guru kelas V sekolah dasar 
di Kabupaten Sumedang yang menunjukkan 
bahwa kemampuan membaca siswa yang 
belum optimal turut mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap materi IPAS.  

Meskipun berbagai strategi 
pembelajaran telah diterapkan, namun masih 
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menjelaskan kembali konsep dengan 
bahasa sendiri, mengaitkan penyebab dan 
dampak bencana, serta menarik kesimpulan 
berdasarkan informasi yang dipelajari. Oleh 
karena itu, diperlukan model pembelajaran 
yang mampu melibatkan siswa secara aktif 
dalam membangun pemahaman konsep.  
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Selain itu, proses pembelajaran masih 
didominasi metode ceramah dan tugas 
hafalan sehingga siswa cenderung pasif dan 
hanya menghafal informasi tanpa 
memahami maknanya dalam kehidupan 
nyata (Putri et al., 2026). Padahal, hasil 
belajar merupakan bentuk perubahan 
perilaku dan keterampilan siswa sebagai 
hasil dari proses pendidikan yang telah 
dilalui (Rahmawati et al., 2026). 

Meskipun berbagai strategi 
pembelajaran telah diterapkan, masih 
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menjelaskan kembali konsep dengan 
bahasa sendiri, mengaitkan penyebab dan 
dampak bencana, serta menarik kesimpulan 
berdasarkan informasi yang dipelajari. Oleh 
karena itu, diperlukan model pembelajaran 
yang mampu melibatkan siswa secara aktif 
dalam membangun pemahaman konsep. 

Model pembelajaran RADEC (Read, 
Answer, Discuss, Explain, Create) 
dipandang sebagai alternatif untuk 
mengatasi permasalahan tersebut karena 
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 
membangun pemahaman melalui kegiatan 
membaca, berdiskusi, menjelaskan, dan 
menciptakan ide atau karya (Ismail et al., 
2022). Tahapan pembelajaran yang 
sistematis dalam model RADEC dinilai 
mampu mendukung terbentuknya 
pemahaman konsep siswa secara lebih 
mendalam. Hal ini didukung oleh penelitian 
(Angelina et al., 2025) yang menunjukkan 
bahwa model RADEC berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman konsep 
siswa. 

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa model RADEC efektif meningkatkan 
hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa 
sekolah dasar. Penelitian (Putri et al., 2024) 

menemukan bahwa implementasi RADEC 
berdampak positif terhadap pemahaman 
yang dimiliki siswa tentang materi bencana 
alam. Selain itu, kajian oleh (Andriyani et 
al., 2024) menegaskan bahwa RADEC 
konsisten mendukung perkembangan 
keterampilan berpikir melalui aktivitas 
membaca, diskusi, dan pembuatan produk. 
Temuan tersebut diperkuat oleh 
(Nurmitasari et al., 2023) menyatakan 
bahwa RADEC memiliki keunggulan dalam 
meningkatkan pemahaman konsep, 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta 
sesuai dengan kebutuhan kompetensi abad 
ke-21. 

Namun, penelitian yang secara khusus 
mengkaji pengaruh RADEC terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi 
bencana alam kelas V sekolah dasar dalam 
konteks Kurikulum Merdeka masih terbatas, 
terutama penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif untuk mengukur 
pengaruh model secara objektif.  

Hal ini diperkuat oleh (Putri et al., 
2024) yang menyatakan bahwa diperlukan 
penelitian lebih mendalam terkait 
keberhasilan implementasi model RADEC. 
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 
pada pengukuran secara objektif pengaruh 
model RADEC terhadap pemahaman 
konsep siswa sebagai satu-satunya variabel 
yang diteliti. Penelitian ini penting 
dilakukan karena dapat memberikan 
kontribusi dalam mendukung pembelajaran 
IPAS yang berorientasi pada pemahaman 
konsep, meningkatkan kesiapsiagaan siswa 
terhadap risiko bencana alam melalui 
pembelajaran yang bermakna, serta 
mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka yang menekankan keterlibatan 
aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah nonequivalent control 
group design yang melibatkan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran RADEC 
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create), 
sedangkan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran langsung (Direct 
Instruction). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
RADEC terhadap pemahaman konsep siswa 
kelas V pada materi bencana alam.  

Penelitian dilaksanakan di SDN 
Tegalkalong dengan populasi seluruh siswa 
kelas V SDN Tegalkalong. Sampel terdiri 
atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Teknik sampling yang 
digunakan yaitu purposive sampling 
disesuaikan dengan kondisi kelas yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Variabel bebas 
pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran RADEC, sedangkan variabel 
terikatnya yaitu pemahaman konsep siswa 
pada materi bencana alam.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui tes dan observasi. Instrumen tes 
berupa pretest dan posttest digunakan untuk 
mengukur pemahaman konsep siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Tes 
disusun berdasarkan indikator pemahaman 
konsep yang diadaptasi dari (Putri et al., 
2024) dan (Lestari et al., 2024). Indikator 
tersebut meliputi kemampuan menyatakan 
ulang konsep, menginterpretasikan konsep, 
memberikan contoh dan noncontoh, 
mengklasifikasikan objek, menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi, 

meringkas konsep, membandingkan konsep, 
menarik inferensi, menjelaskan hubungan 
sebab-akibat, serta mengaplikasikan konsep 
dalam pemecahan masalah. 

Sementara itu, observasi digunakan 
untuk mengetahui keterlaksanaan model 
pembelajaran RADEC selama proses 
pembelajaran. Sebelum digunakan, seluruh 
instrumen telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan 
instrumen penelitian. 

Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial. Analisis data meliputi uji 
normalitas, uji homogenitas, uji paired 
sample t-test, uji independent sample t-test, 
serta perhitungan N-Gain untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah diberikan perlakuan. Melalui teknik 
analisis tersebut, peneliti dapat mengetahui 
perbedaan pemahaman konsep siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran, serta 
membandingkan pemahaman konsep antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 

model pembelajaran RADEC terlaksana 
dengan baik selama tiga kali pertemuan pada 
materi bencana alam. Tahapan Read dan 
Answer dilakukan melalui pemberian bahan 
bacaan serta pertanyaan pra-pembelajaran 
yang dikerjakan siswa secara mandiri 
sebelum pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya, pada tahap Discuss dan 
Explain, siswa berdiskusi menggunakan 
LKPD dan mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas, sementara guru membimbing 
jalannya diskusi serta memberikan 
penguatan terhadap konsep yang dipelajari.  

Pada tahap Create, siswa membuat 
karya berupa infografis, peta konsep, dan 
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poster sebagai bentuk penerapan 
pemahaman konsep. Kegiatan tersebut 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyajikan konsep dalam bentuk 
yang lebih kreatif dan kontekstual.  Secara 
umum, hasil observasi menunjukkan bahwa 
penerapan model RADEC mampu 
menciptakan pembelajaran yang aktif, 
kolaboratif, dan mendorong keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Analisis hasil penelitian dilakukan 
pada kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan penerapan model RADEC dan 
kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). 
Data penelitian diperoleh melalui tes 
pemahaman konsep sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 

 
Perbedaan Pemahaman Konsep Siswa 

Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Kelas Tes N Me
an 

Stand
ar 

Devia
tion 

Mi
n 

Ma
x 

Eksper
imen 

Pret
est 

2
6 

61,
20 

14,45 37.
50 

85 

Eksper
imen 

Post
test 

2
6 

73,
99 

14,46 43,
75 

93,
75 

Kontro
l 

Pret
est 

2
6 

60,
00 

12,08 35,
00 

75 

Kontro
l 

Post
test 

2
6 

68,
55 

14,84 31,
25 

95 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest dan 
Posttest 

Berdasarkan Tabel 1, data statistik 
deskriptif menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep pada kedua kelas setelah 
pembelajaran dilaksanakan. Secara umum, 
nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 

 

Gambar 1. Nilai rata-rata 

Berdasarkan gambar 1, rata-rata nilai 
pretest kelas eksperimen sebesar 61,20 dan 
meningkat menjadi 73,99 pada posttest. 
Sementara itu, kelas kontrol mengalami 
peningkatan dari 60,00 pada pretest menjadi 
68,55 pada posttest. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami 
peningkatan pemahaman konsep setelah 
pembelajaran dilaksanakan. Namun, 
peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen 
terlihat tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Pengujian Sig. Keputusan 
Pretest-

Posttest kelas 
eksperimen 

0,000 Terdapat 
perbedaan 
signifikan 

Pretest – 
Posttest kelas 

kontrol 

0,000 Terdapat 
perbedaan 
signifikan 

Posttest 
eksperimen vs 

kontrol 

0,188 Tidak terdapat 
perbedaan 
signifikan  

Tabel 2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji paired 
sample t-test pada kelas eksperimen 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0
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0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan antara nilai pretest dan 
posttest setelah penerapan model RADEC. 
Pada kelas kontrol, hasil uji paired sample t-
test juga menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 yang menandakan 
adanya peningkatan pemahaman konsep 
setelah pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung.  

Temuan tersebut sejalan dengan teori 
konstruktivisme Piaget yang menyatakan 
bahwa siswa membangun pemahamannya 
melalui proses aktif dalam menghubungkan 
informasi baru dengan struktur pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya, (Ulya, 
2024). Dalam model RADEC, proses 
tersebut tampak pada tahap Read dan 
Answer ketika siswa membaca materi serta 
menjawab pertanyaan pra-pembelajaran 
secara mandiri. Tahapan tersebut membantu 
siswa melakukan proses asimilasi dan 
akomodasi terhadap konsep bencana alam.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga 
didukung oleh teori Vygotsky yang 
menekankan pentingnya interaksi sosial 
dalam perkembangan kognitif siswa, 
(Kusuma et al., 2022). Pada tahap Discuss 
dan Explain, siswa berdiskusi dan 
menjelaskan jawabannya kepada teman 
sebaya sehingga terjadi proses pertukaran 
ide dan klarifikasi konsep. Interaksi tersebut 
membantu siswa memahami hubungan 
sebab-akibat, proses terjadinya bencana, 
serta upaya mitigasi secara lebih mendalam. 
Pada tahap Create, siswa menyajikan 
konsep dalam bentuk karya. 

Tahap Read membantu siswa 
memahami konsep awal melalui kegiatan 
membaca materi dan informasi terkait 
bencana alam dari berbagai sumber. Melalui 
kegiatan tersebut, siswa dapat menyatakan 

ulang konsep, menafsirkan konsep, serta 
meringkas inti materi yang dipelajari. Selain 
itu, tahap Answer memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 
pra-pembelajaran secara mandiri 
berdasarkan hasil bacaan. Kegiatan ini 
mendorong siswa menginterpretasikan 
konsep menggunakan bahasa sendiri, 
menarik inferensi dari informasi yang 
diperoleh, menghubungkan konsep dengan 
fenomena di lingkungan sekitar, serta 
membedakan contoh dan noncontoh dari 
konsep yang dipelajari. 

Selanjutnya, tahap Discuss 
memfasilitasi siswa untuk bertukar pendapat 
dan mengklarifikasi pemahaman bersama 
teman kelompok. Proses diskusi tersebut 
mendukung kemampuan siswa dalam 
membandingkan jawaban, 
mengklasifikasikan jenis bencana 
berdasarkan ciri-cirinya, serta menjelaskan 
hubungan sebab-akibat suatu peristiwa 
bencana alam. Pada tahap Explain, siswa 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi secara lisan maupun tertulis 
sehingga kemampuan menyatakan ulang 
konsep dan menarik kesimpulan menjadi 
lebih kuat. Adapun tahap Create 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengaplikasikan konsep dalam 
bentuk karya, solusi, atau penyelesaian 
masalah sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Putri et al., 2024) yang 
menemukan bahwa implementasi model 
RADEC berdampak positif terhadap 
pemahaman siswa pada materi bencana 
alam. Selain itu, (Nurmitasari et al., 2023) 
juga menyatakan bahwa model RADEC 
mampu menciptakan pembelajaran aktif dan 
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bermakna sehingga mendukung peningkatan 
pemahaman konsep siswa. 

Secara pedagogis, penerapan model 
RADEC memberikan kesempatan kepada 
siswa sekolah dasar untuk belajar sesuai 
karakteristik perkembangannya, yaitu aktif, 
kolaboratif, dan belajar melalui pengalaman 
langsung. Oleh karena itu, model RADEC 
dapat menjadi alternatif model pembelajaran 
yang relevan dalam pembelajaran IPAS, 
khususnya untuk materi yang memerlukan 
pemahaman konseptual seperti bencana 
alam. 

Sedangkan peningkatan pada kelas 
kontrol dapat terjadi karena model 
pembelajaran langsung memiliki 
karakteristik penyampaian materi yang 
sistematis, terstruktur, dan berorientasi pada 
penguasaan konsep dasar, (Asyva et al., 
2025). Guru berperan aktif dalam 
menjelaskan materi, memberikan contoh, 
serta membimbing siswa melalui latihan-
latihan sehingga siswa tetap memperoleh 
pemahaman terhadap materi pembelajaran. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat 
(Arifin, 2023) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran langsung efektif digunakan 
untuk menyampaikan konsep secara jelas 
dan terorganisasi. Selain itu, (Bobihu et al., 
2025) menjelaskan bahwa model 
pembelajaran langsung memudahkan guru 
mengendalikan proses pembelajaran 
sehingga materi dapat tersampaikan secara 
merata kepada seluruh siswa. 

Namun demikian, peningkatan pada 
kelas kontrol cenderung lebih rendah 
dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini 
diduga karena pembelajaran langsung masih 
berpusat pada guru sehingga kesempatan 
siswa untuk membangun konsep secara 

mandiri, berdiskusi, dan mengembangkan 
pemikiran kritis menjadi lebih terbatas. 

Perbandingan Pemahaman Konsep 
Antara Kelas Eksperimen dengan Kelas 

Kontrol 

Kelas Mean N-
Gain 

Kategori 

Eksperimen 0,34 Sedang 
Kontrol 0,24 Rendah 

Tabel 3. N-Gain 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata N-Gain 
kelas eksperimen sebesar 0,34 dengan 
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 
memperoleh nilai 0,24 dengan kategori 
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan pemahaman konsep pada kelas 
eksperimen cenderung lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Namun 
demikian, hasil independent sample t-test 
pada tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,188 > 0,05, sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
posttest kedua kelas. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meskipun model 
RADEC memberikan kecenderungan 
peningkatan yang lebih baik, pengaruhnya 
belum cukup kuat untuk menghasilkan 
perbedaan statistik yang signifikan 
dibandingkan pembelajaran langsung. 

Secara teoritis, model RADEC 
memiliki karakteristik pembelajaran aktif 
yang mendukung pembentukan pemahaman 
konsep melalui kegiatan membaca, 
berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta 
(Pratiwi & Helsa, 2025). Aktivitas tersebut 
memungkinkan siswa membangun 
pengetahuan secara lebih bermakna 
dibandingkan pembelajaran yang bersifat 
satu arah.  
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Akan tetapi, tidak signifikannya 
perbedaan hasil antar kelas dapat 
dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa 
yang relatif serupa, terlihat dari rata-rata 
nilai pretest kelas eksperimen sebesar 61,20 
dan kelas kontrol sebesar 60,00 sehingga 
kedua kelompok memiliki titik awal 
pemahaman konsep yang hampir sama 
sebelum perlakuan diberikan. Selain itu, 
kedua kelas sama-sama memperoleh 
pembelajaran yang terstruktur dan dipandu 
guru sehingga keduanya tetap mengalami 
peningkatan pemahaman konsep.  

Temuan tersebut memperkuat 
penelitian (Halim, 2022) yang menunjukkan 
bahwa model RADEC berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa, serta penelitian 
(Kurniayati et al., 2025) yang menyatakan 
bahwa model RADEC dapat meningkatkan 
partisipasi dan kerja sama siswa dalam 
pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model RADEC memiliki potensi 
dalam meningkatkan pemahaman konsep 
dan keaktifan siswa. Namun demikian, hasil 
penerapannya dapat dipengaruhi oleh 
kondisi pembelajaran, karakteristik siswa, 
serta kesetaraan kemampuan awal 
antarkelompok penelitian.  

Temuan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPAS tidak hanya memerlukan 
penyampaian materi secara langsung, tetapi 
juga perlu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membangun pemahaman 
melalui aktivitas membaca, berdiskusi, 
menjelaskan, dan mengaitkan konsep 
dengan situasi nyata. Dengan demikian, 
model RADEC dapat menjadi alternatif 
pembelajaran yang mendukung terciptanya 
pembelajaran bermakna dan aktif, 
khususnya pada materi bencana alam yang 
menuntut pemahaman konsep serta 

kemampuan menjelaskan hubungan sebab-
akibat dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
pembelajaran menggunakan model RADEC 
maupun model pembelajaran langsung sama-
sama mampu meningkatkan pemahaman 
konsep siswa kelas V pada materi bencana 
alam. Pada kelas eksperimen, terjadi 
peningkatan pemahaman konsep yang 
signifikan setelah penerapan model RADEC, 
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai 
pretest ke posttest. Demikian pula pada kelas 
kontrol, pembelajaran langsung juga 
menunjukkan peningkatan pemahaman 
konsep siswa secara signifikan. 

Meskipun hasil uji statistik 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah pembelajaran, peningkatan 
pemahaman konsep pada kelas eksperimen 
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol berdasarkan nilai N-Gain. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa model RADEC 
memiliki potensi dalam mendukung 
peningkatan pemahaman konsep siswa 
melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 
dan bermakna. Oleh karena itu, model 
RADEC dapat menjadi salah satu alternatif 
model pembelajaran yang relevan untuk 
digunakan dalam pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar, khususnya pada materi yang 
menuntut pemahaman konsep. 
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